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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh suplementasi probiotik Bacillus
plus diperkaya vitamin dan mineral pada pakan terhadap bobot relatif organ limfoid dan usus
halus. Materi penelitian menggunakan ayam broiler sebanyak 240 ekor. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan yang diberikan yaitu: TO (kontrol), T1 (suplementasi probiotik 0,1%), T2
(suplementasi probiotik 0,5%), T3 (suplementasi probiotik 1%). Parameter yang diamati
dalam percobaan ini adalah bobot relatif organ limfoid yang meliputi bursa fabrisius, limfa
dan timus sedangkan bobot relatif organ usus halus yang meliputi duodenum, jejunum dan
ileum. Data dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan (P>0,05) bobot relatif organ limfoid dan jejenum
akibat dari perlakuan sedangkan bobot relatif duodenum dan ileum signifikan (P<0,05) lebih
besar akibat perlakuan. Jadi pemberian probiotik Bacillus plus dapat meningkatkan ukuran
relatif duodenum dan ileum tanpa mempegaruhi organ limfoid dan jejunum.

Kata Kunci: Broiler, probiotik, organ limfoid, usus halus

PENDAHULUAN

Peningkatan produktivitas ayam broiler dipengaruhi oleh penyediaan bibit unggul,
pemenuhan pakan dan manajemen pemeliharaan termasuk didalamnya pengendalian
penyakit. Pemberian antibiotik dalam manajemen pemeliharaan dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan petumbuhan dan pengendalian penyakit. Penggunaan antibiotik
sebagai suplemen tambahan pada pakan berfungsi untuk pemicu pertumbuhan ternak dan
ketahan sistem imun, namun penggunaan antibiotik sintesis yang berlebihan memiliki
kelemahan yaitu menyebabkan residu pada ayam serta manusia sehingga penggunaannya
dilarang. Salah satu upaya menggantikan atibiotik sintesis adalah dengan menggunakan
probiotik yang memenuhi fungsi seperti antibiotik sintesis.

Probiotik merupakan suplemen tambahan pada pakan yang mengandung mikroba hidup
yang berfungsi untuk mengatur komposisi mikroba dengan cara menekan mikroba patogen
dalam saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan kecernaan dan penyerapan
nutrien dalam saluran pencernaan serta dapat meningkatkan ketahanan tubuh organ limfoid
terhadap serangan penyakit (Sarwono dkk, 2012). Probiotik Bacillus diperkaya dengan
vitamin dan mineral dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas kerja probiotik.
Suplementasi vitamin dan mineral memiliki peran sangat penting dalam respon kekebalan
dan ketahanan terhadap penyakit (Sanda dkk, 2015).

Organ limfoid dan organ pencernaan berpotensi dipengaruhi oleh suplementasi probiotik
Bacillus plus. Organ limfoid merupakan organ yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh
unggas yang terdiri dari organ limfoid primer yaitu bursa fabrisius dan timus serta organ
limfoid sekunder vyaitu limfa (Tizzard, 1988). Organ pencernaan meliputi paruh,
kerongkongan, tembolok, proventrikulus, gizzard, usus halus yang terdiri atas duodenum,
jejunum dan ileum, seka, usus besar, dan kloaka (Suprijatna dkk, 2008). Organ pencernaan

297


mailto:widiaelisa20@gmail.com
mailto:endwidia@yahoo.co.id
mailto:2409215680@qq.com

Prosiding Seminar Teknologi dan Agribisnis Peternakan V: Teknologi dan Agribisnis Peternakan untuk
Mendukung Ketahanan Pangan, Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman 18 November 2017

yang lebih efisien dalam penyerepan nutrien maka akan mempengaruhi perkembangan
organ limfoid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi probiotik Bacillus plus
vitamin dan mineral pada pakan terhadap bobot relatif organ limfoid dan usus halus.
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai penggunaan probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral untuk meningkatkan
produktivitas dan untuk menstimulasi sistem kekebalan tubuh ayam broiler sehingga dapat
mengendalikan penyakit.

Hipotesis dari penelitian ini adalah probiotik Bacillus plus dapat memperbaiki organ
limfoid dan usus halus ayam broiler sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan sistem
ketahan tubuh ayam broiler.

METODE PENELITIAN

Penelitian suplementasi probiotik Bacillus plus yang diperkaya vitamin dan mineral
terhadap bobot relatif organ limfoid dan usus halus ayam broiler dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan dasar berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan. Ayam broiler unsex dari strain Lohman MB 202 P sejumlah 240
ekor dengan bobot badan rata-rata 45,9 gram diberi perlakuan kontrol dan taraf probiotik
yang berbeda. Perlakuan yang diterapkan yaitu TO(kontrol), T1(suplementasi probiotik
0,1%), T2(suplementasi probiotik 0,5%), T3(suplementasi probiotik 1%). Perlakuan tersebut
diberikan mulai umur 1 - 42 hari dengan menggunakan kandang postal. Parameter yang
diamati yaitu bobot relatif organ limfoid yang meliputi bursa fabricius, timus dan limfa dan
bobot relatif usus halus yang meliputi duodenum, jejenum dan ileum. Pengambilan data
bobot organ dilakukan pada saat ayam berumur 42 hari yang dilakukan dengan
pengambilan satu sampel ayam pada tiap petak, kemudian dilakukan pemotongan ayam lalu
pengambilan organ limfoid dan organ usus halus menggunakan gunting dan pisau bedah.
Setiap organ yang diperoleh ditimbang lalu dihitung bobot relatifnya (% bobot hidup). Data
yang diperoleh dianalis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Organ Limfoid

Berdasarkan hasil analisis ragam terhadap data yang diperoleh tidak terjadi perbedaan
pengaruh perlakuan probiotik Bacillus plus terhadap organ limfoid yang meliputi bursa
fabrisius, timus dan limfa, data selengkapnya disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Bobot Relatif Organ Limfoid

Perlakuan
Organ Limfoid TO T1 T2 T3
)
Bursa Fabricius 0,05 0,07 0,05 0,06
Timus 0,24 0,26 0,27 0,28
Limfa 0,118 0,122 0,124 0,112

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa suplementasi probiotik Bacillus plus tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rerata bobot relatif organ limfoid yaitu bursa fabrisius,
timus dan limfa. Bobot relatif organ limfoid yang terdiri dari bursa fabrisius, timus dan limfa
berada dibawah normal kecuali bobot relatif limfa. Menurut Toghyani (2010) ukuran normal
bursa fabricius dan timus ayam broiler umur 42 hari berturut-turut adalah sebesar sebesar
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0,09% dan 0,48% dari bobot hidup dan untuk ukuran limpa menurut Putnam (1991) ukuran
normal limfa ayam pedaging berkisar antara 0,10-0,23 % dari bobot hidup.

Ukuran organ limfoid yang berada dibawah normal diduga disebabkan beberapa faktor
yaitu berada dikondisi yang tidak nyaman (Discomfort Index/DI) yang akan berdampak pada
penurunan feed intake sehingga tingkat stresor yang disebabkan oleh Discomfort Index dan
feed intake yang dibawah normal itu diduga berdampak pada penurunan ukuran bobot relatif
yang lebih rendah dibanding standar. Pada penelitian ini nilai Discomfort Index adalah
sebesar 28,7°C. Giles dkk (1990) menyatakan bahwa Discomfert Index yang berada
diantara 27-29°C menandakan sebagian besar populasi berada pada kondisi yang tidak
nyaman. Kondisi yang tidak nyaman tersebut menyebabkan ayam broiler mereduksi Feed
Intake, standar Feed Intake yang dibawah normal tercermin pada rata-rata konsumsi ayam
broiler selama 42 hari yang kurang dari standar yaitu 3659 gram. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ardana (2009) menyatakan bahawa total feed intake sampai ayam broiler umur
42 hari adalah sebesar 4221 gram. Pakan terutama protein merupakan salah satu faktor
yang penting untuk perkembangan organ imun. Penurunan Feed Intake sehingga
berdampak pada stressor lebih lanjut yaitu ukuran bobot relatif organ limfoid yang lebih
rendah dibandingkan dengan standar. Hal ini sesuai dengan pendapat Jamilah dkk (2013)
menyatakan bahwa pakan menyediakan nutrien untuk pertumbuhan dan perkembangan
organ limfoid primer yaitu bursa fabricius dan thymus serta organ limfoid sekunder yaitu
limpa, mukosa associated lymphoid tissue, kelenjar limphe.

3.2. Organ Usus Halus
Berdasarkan hasil analisis ragam terhadap data yang diperoleh terjadi perbedaan

pengaruh perlakuan probiotik Bacillus plus terhadap bobot relatif organ duodenum dan
ileum, sedangkan bobot relatif jejunum tidak dipengaruhi oleh perlakuan, data selengkapnya
disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Bobot Relatif Organ Usus Halus

Perlakuan
Organ Limfoid T0 T1 T2 T3
o/
Duodenum 0,43° 0,48° 0,50% 0,562
Jejenum 1,04 1,02 1,05 1,00
lleum 0,83° 0,992 1,082 1,002

Ket: @ ®): Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan
(P<0,05)

Bobot relatif organ usus halus yang terdiri dari duodenum, jejenum dan ileum berada di
kisaran normal. Incharoen dkk (2010) menyatakan bahwa bobot relatif usus halus yaitu
duodenum, jejenum dan ileum berturut-turut adalah 0,31% 0,52% dan 0,42%.

Suplementasi probiotik Bacillus plus nyata (P<0,05) meningkatkan bobot relatif organ
usus halus duodenum dan ileum namun tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap bobot relatif
jejunum. Peningkatan bobot relatif duodenum dan ileum secara nyata diduga disebabkan
oleh peningkatan vili dan kedalaman kripta pada duodenum dan ileum yang secara lebih
lanjut diduga mempengaruhi penyerapan nutrien yang lebih maksimal sehingga
meningkatkan bobot relatif organ duodenum dan ileum. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Sen dkk (2011) yang menunjukkan bahwa pemberian Bacillus sp pada ayam
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broiler menyebabkan adanya peningkatan dimensi panjang villi dan kedalaman kripta diikuti
dengan peningkatan penyerapan nutrien yang lebih maksimal.

Peningkatan vili usus halus diduga disebabkan karena adanya fermentasi probiotik oleh
bakteri yang mampu menghasilkan asam lemak rantai pendek (short chain fatty acid/SCFA)
dan dapat melindungi villi usus dari kerusakan dengan mengurangi kolonisasi dan infeksi
patogen pada dinding usus dengan cara mengurangi kolonisasi dan infeksi patogen pada
dinding usus serta meningkatkan jumlah sel goblet yang berfungsi sebagai penghasil mukus
untuk melindungi mukosa usus dari kerusakan sehingga bobot relatif diduga akan menjadi
lebih besar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arifin dan Vembriarto (2014) yang
menujukkan bahwa hasil fermentasi probiotik yang berupa SCFA dapat melindungi dan
mengurangi kerusakan vili usus dengan cara meningkatkan jumlah sel goblet.

SCFA juga dapat menurunkan pH dan menciptakan suasana asam yang tidak ideal untuk
pertumbuhan bakteri, sehingga jumlah bakteri patogen berkurang. Hal ini sesuai dengan
peendapat Katarzyna dkk (2010) menyatakan bahwa probiotik jenis Bacillus sp. ini mampu
memfermentasi prebiotik seperti inulin dan menghasilkan produk asam lemak rantai pendek
(SCFA) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen. SCFA yang dihasilkan oleh
fermentasi bakteri probiotik dapat menyebabkan perbanyakan sel epitel usus sehingga
dapat meningkatkan vili usus halus sehingga permukaan absorbsi akan semakin luas dan
kecernaan nutrien lebif efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad (2006) yang
menyatakan bahwa meningkatnya bobot usus halus disebabkan oleh meningkatnya asam
lemak rantai pendek yang diproduksi oleh proses fermentasi probiotik yang akan berdampak
pada perbanyakan sel epitel usus halus.

KESIMPULAN

Pemberian probiotik Bacillus plus dapat meningkatkan ukuran relatif duodenum dan ileum
tanpa mempegaruhi organ bursa fabrisius, timus limfa dan jejunum. Peningkatan bobot
relatif duodenum dan ileum secara nyata diduga disebabkan fermentasi probiotik yang
mampu menghasilkan asam lemak rantai pendek (short chain fatty acid/SCFA) sehingga
dapat meningkatkan vili dan kedalaman kripta serta dapat melindungi usus dari kerusakan
dan dapat infeksi patogen. Ukuran organ limfoid yang berada dibawah normal diduga
disebabkan beberapa faktor yaitu berada dikondisi yang tidak nyaman (Discomfort Index/DlI)
yang akan berdampak pada penurunan feed intake sehingga tingkat stresor yang
disebabkan oleh Discomfort Index dan feed intake yang dibawah normal itu diduga
berdampak pada penurunan ukuran bobot relatif yang lebih rendah dibanding standar.
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